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Amfotis, Yosefina, 2020,Pengaruh Penerapa Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Jigsaw Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas 
III SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang. Skripsi, Program Studi Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Citra 
Bangsa Kupang. Pembimbing I Heryon Bernad Mbuik, S. PAK., M.Pd dan 
pembimbing II Asti Yunita Benu, S. Pd., M. Pd. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman 
peneliti, bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar masih 
didominasi oleh aktifitas guru. Dalam proses pembelajaran berlagsung siswa tidak 
terlibat dalam pembelajaran sehingga berdampak pada motivasi siswa kurang 
optimal, yang pada  akhirnyahasil belajar siswa kurang memenuhi KKM. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan analisis mengenai 
pegaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. Hipotesis penelitian adalah terdapat pengaruh positif secara 
langsung model pembelajaran kooperatif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
Metode penelitian yang digunakan dalam peelitia ini adalah metode 
eksperimen. Populasinya adalah seluruh siswa kelas III SD Kristen Citra Bangsa 
Kota Kupang Tahun 2018/2019, berjumlah 120 orang. Sampel berjumlah 25 
orang, teknik pengambilan sampel menggunakan probality samling dengan jenis 
simple random sampling (secara acak). 
Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data variabel model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dan hasil belajar dengan lembar observasi 
dan tes. Uji validitas dihitung dengan Product Moment, Reliabelitas dihitung 
dengan Spearman Brown, tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal 
dianalisis dengan Microsoft Office Exel 2007, untuk uji normalitas, homogenitas 
dan uji t-test datanya dianalisis menggunaka statistik dengan bantuan aplikasi 
SPSS versi 20 tahun 2019. 
Hasil peelitian menunjukkan bahwa: terdapat pengaruh yang sigifikan 
secara positif penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 
penigkatan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III SD Kristen Citra Bangsa 
Kota Kupang tahun ajaran 2018/2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil perolehan 
analisis data dimana nilai rata-rata (mean) dari hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah 81,83 > 77,67 dan diperoleh taraf signifikan 
0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima. 
 









Amfotis, Yosefina, 2020, The Influence of the Implementation of the Jigsaw Type 
Cooperative Learning Model on the Improvement of Indonesian Language 
Learning Outcomes Grade III Students in Citra Bangsa SD Kupang. Thesis, 
Elementary School Teacher Education Study Program, Teacher Training and 
Education Faculty, Citra Bangsa Kupang University. Advisor I Heryon Bernad 
Mbuik, S. PAK., M.Pd and Advisor II Asti Yunita Benu, S. Pd., M. Pd. 
This research is motivated by the observations and experiences of 
researchers, that learning Indonesian in elementary schools is still dominated by 
teacher activities. In the learning process, students are not involved in learning so 
that the impact on student motivation is less than optimal, which ultimately results 
in student learning not fulfilling the KKM. 
This study aims to obtain information and analysis regarding the effect of 
the type of jigsaw cooperative learning model on improving student learning 
outcomes. The research hypothesis is that there is a direct positive effect on 
cooperative learning models on improving student learning outcomes. 
The research method used in this study is the experimental method. The 
population is all students of class III Citra Bangsa Christian School in Kupang in 
2018/2019, totaling 120 people. The sample is 25 people, the sampling technique 
uses probality samling with the type of simple random sampling (randomly). 
The instrument used to obtain variable data is a type of jigsaw cooperative 
learning model, and learning outcomes with observation sheets and tests. The 
validity test was calculated by Product Moment, the reliability was calculated by 
Spearman Brown, the level of difficulty of the questions and the differentiation of 
the questions were analyzed with Microsoft Office Exel 2007, for normality, 
homogeneity and t-test data tests were analyzed using statistics with the help of 
SPSS application version 20 in 2019. 
The results of the study showed that: there was a significant positive effect 
on the application of the Jigsaw cooperative learning model to the improvement of 
Indonesian language learning outcomes for third grade students of Citra Christian 
Elementary School in Kupang City in 2018/2019. This is evidenced by the results 
of the acquisition of data analysis in which the mean value of the learning 
outcomes of the experimental and control class students was 81.83> 77.67 and a 
significant level of 0.000 <0.05 was obtained so that Ha was accepted. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan memberikan dampak yang sangat besar pada kualitas hidup 
individu, dimana pendidikan dapat meningkatkan nilai dari diri individu 
dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan pada dasarnya adalah usaha 
sadar untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia. Hal ini 
dikemukakan dalam Undang-Undang Nomor20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa:  
“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara." 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan dalam upaya memperoleh 
ilmu secara formal. Pendidikan formal menghasilkan kualitas sumber daya 
manusia yang dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa. Tinggi 
rendahnya hasil belajar siswa perlu diperhatikan oleh berbagai pihak baik 
oleh pemerintah, otang tua, maupun guru yang berperan sebagai pengajar di 
sekolah. Pencapaian hasil belajar siswa tidak terlepas dari intervensi 
edukatif guru. Hasil belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi pemilihan dan 
penggunaan model pembelajaran yang tepat. 
Peningkatan mutu pendidikan perlu ditunjang dengan pembaharuan 
dibidang pendidikan. Salah satu caranya adalah meningkatkan kualitas 
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pembelajaran dengan memperhatikan relevansi antara model pembelajaran 
dengan materi pelajaran. Model mengajar dikatakan relevan jika dalam 
prosesnya mampu mengantarkan siswa mencapai tujuan pendidikan melalui 
pembelajaran namun dalam kenyataannya masih banyak guru yang mengajar 
secara monoton yaitu hanya menggunakan satu metode saja, misalnya 
metode konvensional. Padahal belum tentu setiap pokok bahasan suatu 
materi pelajaran cocok dan efektif diajarkan dengan metode konvensional. 
Model pembelajaran dalam dunia pendidikan ditentukan oleh guru 
mata pelajaran sesuai dengan materi dan suasana kelas. Ada berbagai jenis 
model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar 
dalam lingkup lembaga pendidikan formal. Penerapan model pembelajaran 
memberikan dampak positif yang berbeda-beda pada hasil belajar siswa. 
Salah satu model pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar siswa 
yaitu model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 
adalah suatu rangkaian strategi yang melibatkan interaksi kooperatif 
diantara siswa sebagai bagian integral dari proses pembelajaran (Yaumi 
2018:69). 
Menurut Isjoni (2014:54) model pembelajara kooperatif tipe jigsaw 
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa 
aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pembelajaran untuk 
mencapai prestasi yang maksimal. Model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw melatih siswa untuk saling bekerjasama dalam kelompok. Model 
pembelajaran ini membutuhkan keterlibatan guru dan keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Guru sebagai motivator dan siswa secara 
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aktif memberikan respon dan gagasan yang dapat meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Hasil belajar siswa merupakan hasil yang diperoleh individu yang 
ditandai dengan memenuhi standar nilai yang telah ditetapkan. Siswa yang 
dapat memenuhi standar nilai tersebut merupakan siswa yang dengan aktif, 
kreatif, inovatif dan bekerja sama dalam proses belajar mengajar baik secara 
individual maupun kelompok. Tinggi atau rendahnya hasil belajar dapat 
diperoleh jika ada hubungan timbal balik antara guru dan siswa atau 
sebaliknya, antara model pembelajaran dan siswa, atau antara guru dan 
model pembelajaran. Pencapaian hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dapat dilihat melalui aspek penilaian yakni ranah kognitif. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar sangat penting di mana, 
melalui pembelajaran Bahasa Indonesia siswa dapat meningkatkan 
ketrampilan berbahasa baik dalam berbicara, menulis, menyimak dan 
mendegar. Bahasa Indonesia merupakan bahasa kesatuan, oleh sebab itu 
perlu meningkatkan pembelajaran dalam Bahasa Indonesia sehingga siswa 
memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar, serta 
memiliki sikap bahasa yang positif terhadap Bahasa Indonesia. 
Fakta yang diperoleh peneliti melalui hasil praobservasi pada siswa 
Kelas III di SDK Citra Bangsa bahwa, siswa kurang memperhatikan 
penjelasan guru saat pelajaran Bahasa Indonesia berlangsung dalam kelas 
dan ketika diwawancara hasil yang diperoleh bahwa siswa merasa Bahasa 
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Indonesia merupakan mata pelajaran yang membosankan. Adapun hasil 
wawancara dengan guru wali kelas dihari dan waktu yang sama, 
menyatakan bahwa guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 
penugasan, namun metode yang paling dominan digunakan yaitu metode 
ceramah. Pembelajan dengan metode ceramah memposisikan guru sebagai 
subjek utama dalam kegiatan pembelajaran (teacher centered) sehingga 
siswa tidak aktif mengikuti pembelajaran dan pemahaman terhadap materi 
yang disampaikan juga tidak maksimal yang berakibat pada tidak 
tercapainya tujuan pembelajaran. Situasi demikian tidak sejalan dengan isi 
kurikulum yang mengharuskan siswa sebagai subjek utama dalam 
pembelajaran (student centered). Dengan digunakannya model 
pembelajaran jigsaw maka siswa lebih banyak berbuat dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan gambar kerucut pegalaman belajar 
berikut: 
 
Gambar 1. 1 Kerucut pengalaman belajar dari shael. 
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Ketidak tercapaian tujuan pembelajaran tersebut tergambar dari nilai 
ujian akhir semester ganji mata Pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III 
SDK Citra Bangsa Tahun Pelajaran 2018/2019. Menunjukkan bahwa pada 
Kriteria Ketuntasan  Minimal  (KKM) yang ditentukan pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia adalah 75. Yang mencapai KKM hanya 51 siswa 40% 
dari 129 siswa dan terdapat 78 siswa atau 60% yang belum mencapai KKM. 
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III 
SDK Citra Bangsa  masih rendah. 
Berdasarkan permasalahan di atas diperlukan solusi yang tepat guna 
memperbaiki hasil belajar siswa pada mata pelaran Bahasa Indonesia. Salah 
satu cara yang dapat digunakan untuk memperbaiki hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu guru harus mampu memilih dan 
menerapkan model pembelajaran yang tepat sehingga dapat memotivasi 
siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar. Model 
pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran Kooperatif tipe 
Jigsaw. Dengan demikian guna memjawab persoalan tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Peningkatan 
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas III SD Kristen Citra 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 
mengidentifikasi masalah penelitian, yaitu: 
1. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
2. Siswa pasif saat mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia. 
3. Guru cenderung menggunakan metode cerama pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia. 
4. Model pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) 
5. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw belum diterapkan di  siswa 
kelas III SDK Citra Bangsa Kota Kupang. 
C. Batasan Masalah 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SDK Citra 
Bangsa Kota Kupang. 
D. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SDK Citra Bangsa Kota Kupang  
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 




F. Manfaat Penelitian  
Dengan melaksanakan penelitian ini maka terdapat beberapa manfaat 
antara lain: 
1. Manfaat Teoritis: 
Meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, khususnya tentang 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 
peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi siswa 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan 
keaktifan, kreativitas, inovasi, dan kerja sama antara siswa baik 
secara individual maupun kelompok dalam pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
b. Bagi guru 
Hasil penelitian ini menjadi bahan masukan bagi guru dalam 
meningkatakan pemahaman tentang model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dan membantu guru memilih dan 
menerapkan model pembelajaran yang tepat guna meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
c. Bagi sekolah 
Menjadi referensi bagi sekolah tentang penggunaan model 
pembelajaran yang inovatif seperti kooperatif tipe jigsaw yang 




d. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini sebagai persiapan dalam memenuhi tugas 


























A. Landasan Teori 
1. Model Pembelajaran Jigsaw 
Menurut Hamdayana (2017:87) model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dimana siswa 
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang dengan 
memperhatikan keheterogenan, bekerja sama positif dan setiap 
anggota bertanggung jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari 
materi yang diberikan dan menyampaikan materi tersebut kepada 
anggota kelompoknya. 
Menurut Isjoni (2014:54) model pembelajara kooperatif tipe 
jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi 
pembelajaran untuk mencapai prestasi yang maksimal. 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model 
belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil 
yang terdiri atas 4-6 orang secara heterogen serta siswa bekerja sama 
saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri 
(Shoimin 2016:90). 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model 
pembelajaran yang mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji 
(zigzag), yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara 
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bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama 
(Rusman 2013:217).  
Model pembelajaran kooperatif adalah suatu rangkaian strategi 
yang melibatkan interaksi kooperatif diantara siswa sebagai bagian 
integral dari proses pembelajaran (Yaumi 2018:69). 
Merujuk pada teori di atas maka dapat disimpulkan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu perencanaan atau 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas dalam tutorial dan untuk menentukan 
perangkat-perangkat pembelajaran serta dapat mengembangkan siswa 
dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
2. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw 
Karakteristik atau ciri-ciri pembelajaran kooperatif Rusman 
(2013:207) adalah sebagai berikut : 
a. Pembelajaran secara tim : tim merupakan tempat untuk 
mencapai tujuan, oleh sebab itu tim harus mampu membuat 
setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling membantu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif : pembelajaran 
kooperatif dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang 
matang dan menentukan kriteria-kriteria keberhasilan melalui 
bentuk tes maupun non tes. 
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c. Kemauan untuk bekerja sama dalam pembelajaran kooperatif 
perlu ditekankan prinsip kerja sama dalam kelompok, karena 
tanpa kerja sama yang baik dalam kelompok pembelajaran 
kooperatif tidak akan mecapai hasil yang optimal. 
d. Ketrampilan bekerja samadalam proses pembelajaran kooperatif 
siswa harus didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan anggota lain dalam tim, sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 
3. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tujuan model pembelajaran kooperatif  Rusman (2013:209) adalah 
sebagai berikut :  
a. Untuk mencapai hasil belajar akademik. Dalam pembelajaran 
kooperatif siswa dibimbing untuk benar-benar memahami 
materi yang diajarkan sehingga siswa mampu mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
b. Penerimaan terhadap keragaman dan pengembangan 
ketrampilan-ketrampilan sosial. Dalam pembelajarn kooperatif 
siswa dilatih untuk berinteraksi dalam kelompok sehingga 
ketrampilan sosial siswa semakin meningkat dalam 
perkembangan dalam masyarakat. 
c. Untuk mengajarkan kepada siswa ketrampilan kerja sama dan 
kolaborasi. Pembelajaran kooperatif dapat melatih siswa untuk 
mampu berinteraksi dalam tim dan menyelesaikan persoalan 
dalam bekerja sama. 
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4. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
a. Menurut Rusman (2013:218) ada 7 langkah yakni : 
1) Siswa dikelompokan dengan anggota ± 4 orang 
2) Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang 
berbeda-beda 
3) Anggota dari tim yang berbeda dengan penungasan yang 
sama membentuk kelompok baru (kelompok ahli) 
4) Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke 
kelompok asal dan menjelaskan kepada anggota kelompok 
tentang subbab yang mereka kuasai 
5) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi 
6) Pembahasan 
7) Penutup 
b. Menurut Shoimin (2016 : 91-93) ada 8 langkah yakni :  
1) Guru merencanakan pembelajaran yang akan 
menghubungkan beberapan konsep. 
2) Guru menyiapkan materi pembelajaran untuk masing-
masing konsep. 
3) Guru menyiapkan kuis sebanyak tiga jenis sesuai materi 
yang  akan siswa pelajari. 
4) Guru membagi kelas dalam tiga kelompok, tiap kelompok 
terbagi dalam subkelompok. 
5) Setiap subkelompok mendalami materi kemudian 
menjelaskan materi kepada teman-temannya. 
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6) Tiap tim ahli membentuk satu kelompok untuk membahas 
materi yang menjadi tanggung jawab mereka. 
7) Selesai mendalami materi dalam tim ahli, siswa kembali 
ke kelompok awal dan membahas kembali materi dalam 
tim awal. 
8) Guru mengukur hasil belajar siswa dengan tes atau kuis, 
kemudian guru memberikan nilai. 
5. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw 
Menurut Shoimin (2016:93-94) ada beberapa kelebihan dan 
kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai 
berikut : 
a. Kelebihan model pembelajaran kooperatiftipe jigsaw. 
1) Memugkinkan siswa dapat mengembangkan kreativitas, 
kemampuan dan daya pemecahan masalah menurut 
kehendaknya sendiri. 
2) Hubungan antara guru dan siswa berjalan secara seimbang 
dan memungkinkan suasana belajar menjadi sangat akrab 
sehingga memungkinkan harmonis. 
3) Memotivasi guru untuk bekerja lebih aktif dan kreatif. 
4) Mampu memadukan berbagai pendekatan belajar yaitu 





b. Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
1) Jika guru tidak mengigatkan agar siswa selalu 
menggunakan ketrampilan-ketrampilan kooperatif dalam 
kelompok masing-masing dikhawatirkan kelompok akan 
macet dalam pelaksanaan diskusi. 
2) Jika anggota kelompoknya kurang akan menimbulkan 
masalah. 
3) Membutuhkan waktu yang lebih lama, apa bila penataan 
ruang belum terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu 
untuk mengubah posisi yang dapat menimbulkan 
kegaduhan. 
6. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Susanto (2013:5) hasil belajar merupakan perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut Hidayat (2015:82) hasil 
belajar merupakan kemampua yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. 
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki 
perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian (Suyono & Hariyanto, 
2016:9). 
Hasil belajar menurut Kosasih & Sumarna (2013:38) hasil 
belajar adalah kompetensi yang dimiliki siswa setelah mengalami 
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proses belajar yang ditunjukkan dengan adanya perubahan pada ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku atau kompetensi 
(sikap, pengetahuan, ketrampilan) yang diperoleh siswa setelah 
melalui aktivitas belajar (Ridwan 2019:38). 
Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, dan sikap-sikap serta kemampuan siswa 
(Kunandar, 2014 : 62). 
Berdasarkan teorinya Susanto, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan 
ketrampilan, nilai, sikap serta pola-pola pikir siswa yang di peroleh 
setelah pembelajaran dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
7. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Menurut Munandi dalam jurnal (Rosyidah, vol. 1 No. 2. ISSN:2527-
967X, 2016:120 ) terdapat 2 faktor utama pencapaian hasil belajar 
siswa yaitu sebagai berikut : 
a. Faktor Internal 
1) Faktor Fisiologis, secara umum kondisi fisiologis, seperti 
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan 
capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. 




2) Faktor psikologis. Setiap individu dalam hal ini siswa 
pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-
beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil 
belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi 
(IQ), perhatian, minat, bakat, motivasi, kognitif, dan daya 
nalar siswa. 
b. Faktor Eksternal 
1) Faktor lingkungan. Faktor ligkungan dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Faktor ligkungan ini meliputi 
ligkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam 
misalkan suhu, dan kelembaban. Belajar pada tengah hari 
di ruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat 
berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelajaran 
pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan 
rungan yang cukup untuk bernapas lega. 
2) Faktor Instrumental. Faktor instrumental adalah faktor 
yang keberadaannya dirancang sesuai hasil belajar yang 
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi 
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar 
yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa 
kurikulum, sarana dan guru. 
8. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar dimaksutkan 
untuk meningkatakan kemampuan berkomunikasi dan kemampuan 
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berbahasa yang baik dan benar. Salah satu aspek yang sangat 
mendukung untuk meningkatkan kemampuan berbahas yang baik dan 
benar tersebur adalah dengan menguasai bayak kosa kata. Semakin 
banyak kata yang dikuasai siswa semakin lancar dan baik pula 
komunikasi dan bahasa yang digunakan. Kosa kata merupakan bagian 
sangat penting yang tak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran. 
Dengan pemahaman kata yang sama, guru dan siswa dapat 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan lancar dalam proses belajar 
mengajar di kelas. Namun, jika pemahaman siswa terhadap kata 
kurang, maka yang terjadi justru sebaliknya proses belajar mengajar 
akan terhambat dan materi pelajaran tidak dapat diterima dengan baik 
oleh siswa (Halijah, 2017:326). 
9. Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
Langkah-langkah dalam proses pembelajaran Zulela (2013:109-110) : 
a. Kegiatan pembelajaran menulis narasi berpusat pada siswa, 
dengan berbagai strategi yang dilakukan guru, seperti : 
mengajukan pertanyaan pancingan, menunjukan gambar, 
memberi cerita singkat. Kegiatan ini dimaksudkan agar siswa 
aktif mengonstruksikan ide-ide kemudian mengimplementasikan 
dalam bahasa verbal. 
b. Setelah interaksi lancar, guru membimbing siswa 
mengungkapkan berbagai gagasan untuk menyampaikan cerita 
sesuai pengalaman, merefleksikannya dan mengungkapkan 
dengan bahasa yang dapat dipahami dengan menggunakan 
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berbagai alat bantu, seperti gambar, peta wilayah, dan lainya 
sesuai karakteristik siswa. 
c. Siswa dibimbing menuliskan cerita yang diketahuinya sesuai 
dengan langkah-langkah narasi. 
d. Siswa diberikan kesempatan untuk belajar secara sosial 
(kelompok). Mereka berinteraksi dengan teman sebaya, guru 
memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam diskusi 
kelompok, saling bertaya dan saling memberi masukan. 
e. Kegiatan belajar selalu disesuaikan dengan prakondisi 
sebelumnya, agar kondisi baru tidak abstak bagi siswa, tetapi 
selalu ada hubungannya dengan apa yang telah diketahui siswa 
sebelumnya. 
B. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berpikir merupakan sintesa dari berbagai teori dan hasil 
penelitian yang menunjukkan lingkup satu variabel atau lebih yang diteliti. 
Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan 
antar variabel yang diteliti. Kerangka berpikir pada penelitian ini merujuk 
pada teori Munandi, tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
dan mengacu pada teori Rusman (2013:217) tentang model pembelajaran 
kooperatif, dimana kedua hal tersebut dapat mempengaruhi variabel 
dependen (hasil belajar). 
Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 
digolongkan menjadi faktor fisiologis dan faktor psikologis, sedangkan 
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faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, digolongkan 
menjadi faktor lingkungan dan faktor instrumental. Salah satu faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah penggunaan 
model pembelajaran di kelas saat menyampaikan materi pelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik jika adanya 
keterlibatan antara guru dan siswa. keberhasilan suatu pembelajaran dapat 
ditentukan oleh guru maupun siswa yang merujuk pada hasil belajar siswa. 
Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan berbagai cara diantaranya penggunaan model pembelajaran yang 
bervariasi. Model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa adalah model pembelajaran kooperatif. 
Hasil belajar siswa lebih mengarah pada perubahan sikap maupun 
tingkah laku. Salah satunya melalui rana kognitif yang dapat diwakili 
sebagai tolak ukur keberhasilan. Keberhasilan seorang individu ditandai 
dengan meningkatnya hasil belajar yang ditandai dengan tercapainya nilai 
KKM. Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat digambarkan kerangka 













1. Penerapan model 
pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw 
2. Pembelajaran yang 
berpusat kepada siswa 
3. Aktivitas siswa 
Proses 
1. Penerapan pembelajaran 
yang konvensional. 
2. Pembelajaran yang 
monoton (teacher 
centred) 





C. Hasil Peneliti Terdahulu 
Berikut merupakan hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
Hasil penelitian pendukung yang dimaksut yaitu hasil penelitian penerapan 
model pembelajaran tipe jigsaw pada pembelajaran Bahasa Indonesia antara 
lain : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Emi Junaidah tahun 2016 yang 
berjudul “pengaruh model pembelajaran cooperatif learning terhadap 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa di SD 
Muhamadiyah 09 Panglima Sudirman Malang”, menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh signifikan menggunakan model pembelajaran 
cooperatif learning terhadap motivasi belajar siswa SD Muhamadiyah 
09 Panglima Sudirman Malang. Berdasarkan output di atas 
menghasilkan thitung sebesar 0,822 jika diubah dalam presentase 
menjadi 8,22% dengan taraf signifikan sebesar 5% dapat disimpulkan 
bahwa thitung> ttabel atau 8,22%>5% maka dapat dikatakan adanya 
pengaruh model pembelajaran cooperatif learning terhadap motivasi 
belajar siswa SD Muhamadiyah 09 Panglima Sudirman Malang. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Kristiyani tahun 2015 dengan judul 
“pengaruh model aktive learning teknik jigsaw terhadap ketrampilan 
berbicara siswa kelas IV SD Negeri Gedongkiwo Yogyakarta” 
menyebutkan bahwa ada perbedaan yang signifikan perubahan 
ketrampilan dilihat dari rata-rata perubahan ketrampilan berbicara 
kelompok kontrol sebeser 1,6944 dan kelompok eksperimen sebesar 
3,6174 artinya perubahan ketrampilan berbicara kelompok eksperimen 
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lebih tinggi. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
model pembelajaran aktive learning teknik jigsaw berpengaruh dalam 
meningkatkan ketrampilan berbicara siswa kelas IV SD Negeri 
Gedongkiwo Yogyakarta. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muthia Rosalia tahun 2017 yang 
berjudul “pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
terhadap hasil belajara Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 13 
Kapalo Kota Padang” menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia antara siswa yang 
menyikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dengan siswa yang mingikuti pembelajaran secara 
konvensional. Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil belajar siswa 
kelas V SDN 13 Kapola Kota Padang yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 76,07 sedangkan nilai rata-
rata siswa dengan pembelajaran konvensional adalah 69,6 dengan 
thitung > ttabel. Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V 
SDN 13 Kapola Kota Padang tahun pelajaran 2016/2017. 
Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut yang menjadi 
perbedaan dengan penelitian ini yakni: pada penelitian yang dilakukan 
oleh Emi Junaidah (2016), mengkaji tentang motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran bahasa dengan model pembelajara cooperatif 
learning sebagai solusinya. Penelitian yang dilakukan oleh Ida 
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Kristiyani (2015), mengkaji tentang pengaruh model aktive learning 
terhadap kertampilan berbica siswa kelas IV. Penelitian Muthia 
Rosalia (2017), mengkaji tentang pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar bahasa indonesia siswa 
kelas V. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu, pada 
penelitian ini lebih mengkaji tentang pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap peningkatan hasil belajar 
bahasa indonesia siswa kelas III yang mana masalah pada penelitian 
ini belum dikaji oleh peneliti sebelumnya. 
D. Hipotesis. 
Berdasarkan penjelasan pada landasan teori dan karangka berpikir 
maka hipotesis penelitian sebagai berikut : 
Ho; Tidak terdapat pengaruh yang singnifikan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 
kelas III SDK Kristen Citra Bangsa Kota Kupang. 
Ha;  Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III SDK 









A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen 
karena diberikan perlakuan (treatment). Betuk rancangannya adalah true 
eksperimental design dengan betuk desain pre-test-post-test control group 
design. 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang. JL. 
Manafe No. 17 Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan Oebobo. Peneliti 
memilih lokasi tersebut karena: Penelitian jenis ini belum dilakukan di 
lokasi tersebut dan juga Peneliti menemukan masalah pada saat 
praobservasi dimana ada beberapa siswa yang belum mencapai KKM 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih (±) 6 bulan dimulai dari bulan 
april sampai dengan bulan september yang dapat dirincihkan dalam 







C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah populasi terbatas yakni 
siswa- siswi kelas III SDK Citra Bangsa Kota Kupang yang berjumlah 




Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
Uraian kegiatan 
Alokasi waktu 
Maret April Mei Agustus Sept Nov Des Januari 
3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 1 2 3 4 
Penyusunan 
proposal 
                        
Konsultasi dan 
perbaikan 
                        
Ujian proposal                         
Revisi                         
Penelitian di 
sekolah 
                        
Pengumpulan 
data 
                        
Pengelolaan dan 
Analisis data 
                        
Konsultasi dan 
perbaikan 
                        
Ujian Skripsi                         
Total 23 minggu 
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Tabel 3.2 Data siswa kelas III SDK Citra Bangsa 
No Kelas Jenis kelamin Jumlah 
  L P  
1 A 10 14 24 
2 B 11 13 24 
3 C 12 12 24 
4 D 11 13 24 
5 E 15 9 24 
Total 5 59 61 120 
Sumber: SDK Citra Bangsa Kota Kupang, 2019 
2. Sampel penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak 
mungkin mempelajarai semua yang ada pada populasi maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 
2013:63). Untuk menguji uji coba instrumen peneliti memerlukan 
maksimal 30 orang dan peneliti menetapkan sampel untuk uji coba 
sebanyak 25 orang. Teknik penggunaan sampel dalam penelitia ini 
adalah Probality sampling, dengan jenis simple random sampling 
yaitu pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata. 
Menentukan jumlah sampel dari populasi maka dapat 
menggunakan  rumus Slovin pada margin kesalahan 5%: 
𝑛 = 𝑁
1+ 𝑁𝑒2
                          Soewadji (2012:134). 
Keterangan:  
n = sampel 
N = populasi 
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e = margin kesalahan (5%) 
Perhitungan dapat dilakukan seperti berikut ini :  
𝑛 =
𝑁𝑁
1 +  𝑁𝑁𝑒2
 
Diketahui : N = 120 
 e = 0,05 
Ditanya :  Nilai n (sampel)     
𝑛 =
120
1 + 120. (0.05)2
 
= 92.30 = 92 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka peneliti menetapkan 
jumlah sampel untuk uji coba instrumen sebanyak 25 orang siswa dari 
jumlah populasi. Berdasarkan perhitungan dengan rumus Slovin 
dengan populasi 120 orang, maka diperoleh sampel sebanyak 92 
orang, dan dari jumlah sampel tersebut maka peneliti menetapkan 
jumlah sampel peneliti sebanyak 20% dari jumlah populasi diluar 
sampel uji coba. Perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut :  




Sampel Uji Coba Sampel Penelitian 
1 24 (25/120)x 24 = 5 (20/92) x 24 = 5  
2 24 (25/120)x24 = 5 (20/92) x 24 = 5 
3 24 (25/120)x24 = 5 (20/92) x 24 = 5 
4 24 (25/120)x24 = 5 (20/92) x 24 = 5 
5 24 (25/120)x24 = 5 (20/92) x 24 = 5 




D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel sebagai objek penelitian yang terdiri dari variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau penyebab sedangka variabel terikat merupakan variabel akibat. Maka 
pada penelitian ini terdapat dua variabel yakni: 
1. Variabel Bebas, Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan suatu 
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas dalam tutorial dan untuk 
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran serta dapat 
mengembangkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga siswa 
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
2. Variabel Terikat, Hasil belaar. 
Hasil belajar merupakan kemampuan ketrampilan, nilai, sikap 
serta pola-pola pikir siswa yang diperoleh setelah pembelajaran dan 
dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
E. Tenknik penggumpulan data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah studi lapangan. 
Dalam hal ini menggunakan teknik observasi, tes,  dan dokumentasi untuk 
kedua variabel yaitu; pengaruh model pembelajaran kooperati tipe jigsaw, 
dan hasil belajar siswa. 
1. Tes 
Tes merupakan alat atau langkah-langkah yang digunakan peneliti 
untuk mengetahui sekaligus megukur hasil belajar siswa dengan cara 
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dan aturan yang telah ditentukan. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan tes pilihan ganda. 
2. Observasi 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
nonpartisipan atau observasi tidak langsung, dimana peneliti tidak 
terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati, 
tetapi peneliti hanya sebagai pengamat independen. Pada teknik ini 
peneliti tidak terlibat langsung dalam proses pembelajara Bahasa 
Indonesia yang dilakukan oleh guru wali kelas, tetapi peneliti hanya 
mengamati kemudian mencatat, menganalisa, dan membuat 
kesimpulan. Teknik ini dilakukan untuk mengetahui proses 
pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran Bahasa Indonesia 
di kelas III. Pada tahap ini peneliti menggunakan lembaran pedoman 
observasi dengan membuat kisi-kisi aktivitas guru dan lembar 
pedoman aktivitas guru serta kisi-kisi observasi keaktifan siswa dan 
lembar pedoman keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatiftipe jigsaw. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data-data selama proses penelitian, data-data yang dimaksut seperti: 
perangkat pembelajaran, buku-buku dan juga data nilai siswa,berupa 




F. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 
semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2014:148).  
Sedangkan menurut peneliti instrumen merupakan alat ukur yang dapat 
digunakan untuk menggukur kemampuan seseorang atau objek berdasarkan 
pengamatan. Yang menjadi instrumen utama pada peneliti adalah tes 
sedangkan observasi dan dokumentasi sebagai pendukung instrumen utama. 
1. Tes 
Dalam teknik tes peneliti pengumpulan data untuk mengetahui 
hasil belajar siswa dengan cara memberikan tes dalam bentuk pilihan 
ganda yang dilakukan diawal pembelajaran (pre-test) dan akhir 
pembelajaran (post-test), pre-testdigunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan siswa sebelum mengikuti membahas materi yang akan 
dipelajari, sedangka post-testdigunaka untuk mengetahui tingkat 
kempuan siswa setelah menerima materi pembelajaran, kemudian 
hasil yang diperoleh dibandingkan baik antara hasil pre-testmaupun 
hasil post-test dari hasil perbandingan tersebut maka akan diperoleh 
hasil belajar siswa. Adapun teknik pensekoran yang digunakan 
berdasarkan tingkat kesukaran pada tiap item soal. Instrumen yang 
digunakan yaitu pilihan ganda yang berjumlah 30 butir soal dengan 4 
pilihan jawaban berupa A, B, C, dan D. Skor yang digunaka pada 
pilihan ganda adalah bernilai satu (1) untuk jawaban yang benar dan 
bernilai nol (0) untuk jawaban yang salah. Apabila jawaban benar 
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semua maka total skor keseluruhan adalah 100. Adapun kisi-kisi soal 
pre-testdan post-test sebagai berikut :  













teman di depan 
kelas 




teman di depan 
kelas 
C1 1, 2, 3, 
































C1, 7, 8, 9, 
12, 13 
5 




  Jumlah   30 
Cara penskoran nilai pre-test dan post-test 
𝑁𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑥𝑥100 
Keterangan:            
Skor perolehan  : Setiap soal yang benar diberi skor 1 
Skor maksimal : Skor maksimal 30 
Untuk mencerminkan kemampuan yang sebenarnya dari tes yang 




a. Validitas tes 
Validitas tes adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalitan suatu instrumen. Instrumen dikatakan 
valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan atau dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk 
menghitung validitas tersebut maka dapat gunakan rumus 
korelasi product moment angka kasar sebagai berikut: 
𝑟𝑟𝑥𝑦    =  
𝑁𝑁∑𝑋𝑋𝑌𝑌 − (∑𝑋𝑋). (∑𝑌𝑌)




𝑟𝑟𝑥𝑥𝑦𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel  X dan variabel Y 
𝑁𝑁 = Banyaknya peserta tes 
𝑋𝑋 = Nilai hasil uji coba 
𝑌𝑌 = Nilai rata-rata harian 
Keadaan keputusan : Jika rxy> rtabel beratri valid, sebaliknya Jika 
rxy ≤ R ttabel berarti tidak valid. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus Korelasi Product 
Moment diperoleh jumlah soal tidak valid sebanyak 5 butir yaitu 
nomor; 5, 14, 15, 23, 30; sedangkan butir soal yang valid 
sebanyak 25 yaitu nomor; 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, dan 29. Data hasil uji 
validitas tes instrumen dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen 
Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,423 0,404 Valid 
2 0,538 0,404 Valid 
3 0,531 0,404 Valid 
4 0,420 0,404 Valid 
5 0,198 0,404 Tidak valid 
6 0,641 0,404 Valid 
7 0,449 0,404 Valid 
8 0,514 0,404 Valid 
9 0,489 0,404 Valid 
10 0,482 0,404 Valid 
11 0,408 0,404 Valid 
12 0,591 0,404 Valid 
13 0,517 0,404 Valid 
14 -0,201 0,404 Tidak valid 
15 0,259 0,404 Tidak valid 
16 0,482 0,404 Valid 
17 0,510 0,404 Valid 
18 0,449 0,404 Valid 
19 0,449 0,404 Valid 
20 0,482 0,404 Valid 
21 0,429 0,404 Valid 
22 0,469 0,404 Valid 
23 0,303 0,404 Tidak valid 
24 0,482 0,404 Valid 
25 0,482 0,404 Valid 
26 0,645 0,404 Valid 
27 0,566 0,404 Valid 
28 0,531 0,404 Valid 
29 0,510 0,404 Valid 





b. Reliabilitas tes 
Uji reliabilitas tes adalah alat pengumpulan data yang 
dapat dipercaya untuk digunakan karena datanya sudah baik. 
Instrumen yang sudah dipercaya atau reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Untuk menguji 






                      (Sugiyono, 2014:185) 
𝑟𝑟𝑖  =  Reliabilitas internal seluruh instrumen 
𝑟𝑟𝑏=  Korelasi product moment antar belahan pertama dan kedua  
Hasil perhitungan reliabilitas dengan meggunakan rumus 
Spearman Brown diperoleh nilai ri = 2,297972097. Hasil 
perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut: 






XY X^ Y^ 
1 14 12 196 196 144 
2 12 13 144 144 169 
3 13 13 169 169 169 
4 13 12 169 169 144 
5 8 4 64 64 16 
6 14 15 196 196 225 
7 11 12 121 121 144 
8 13 13 169 169 169 
9 11 12 121 121 144 
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10 9 5 81 81 25 
11 6 7 36 36 49 
12 14 13 196 196 169 
13 12 10 144 144 100 
14 12 14 144 144 196 
15 14 11 196 196 121 
16 9 9 81 81 81 
17 6 6 36 36 36 
18 5 9 25 25 81 
19 12 13 144 144 169 
20 8 10 64 64 100 
21 14 13 196 196 169 
22 12 10 144 144 100 
23 12 13 144 144 169 
24 7 9 49 49 81 
JUMLAH 261 258 3029 3029 2970 
Rxy 0,765990699 
Ri 0,867491204 
R Tabel 0,404 
Reliabilitas TOLAK H0 
c. Tingkat kesukaran soal  
Tingkat kesukaran merupakan peluang untuk menjawab 
benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa 
dinyatakan dengan indeks. Dengan kriteria semakin kecil indeks 
diperoleh, maka makin sulit soal tersebut, sebaliknya semakin 
besar indeks diperoleh makin mudah soal tersebut. Untuk 
menghitung tigkat kesukaran soal maka peneliti menggunakan 
rumus:  
P =  B
P
         (Kunandar 2013:234) 
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Tabel 3.7 Kriteria tingkat kesukaran 
Tingkat kesukaran Keterangan 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program 
Microsoft Office Exel 2007 maka diperoleh tingkat kesukaran 
soal sebagai berikut; 2 soal sukar, 9 soal sedang, dan 19 soal 
mudah. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut: 








1 5 0,2083 Sukar 
2 22 0,9167 Mudah 
3 20 0,8333 Mudah 
4 21 0,875 Mudah 
5 19 0,7917 Mudah 
6 18 0,75 Mudah 
7 20 0,8333 Mudah 
8 16 0,6667 Sedang 
9 21 0,875 Mudah 
10 19 0,7917 Mudah 
11 20 0,8333 Mudah 
12 15 0,625 Sedang 
13 18 0,75 Mudah 
14 7 0,2917 Sukar 
15 15 0,625 Sedang 
16 16 0,6667 Sedang 
17 20 0,8333 Mudah 
18 20 0,8333 Mudah 
19 16 0,6667 Sedang 
20 19 0,7917 Mudah 
21 18 0,75 Mudah 
22 20 0,8333 Mudah 
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23 16 0,6667 Sedang 
24 18 0,75 Mudah 
25 18 0,75 Mudah 
26 16 0,6667 Sedang 
27 13 0,5417 Sedang 
28 20 0,8333 Mudah 
29 22 0,9167 Mudah 
30 13 0,5417 Sedang 
 
d. Daya Pembeda soal 
Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal 
untuk membedakan antara siswa yang menguasai materi dangan 
siswa yang kurang menguasai materi. Untuk meghitung daya 
pembeda soal penseliti menggunakan rumus : 
𝐷 = 2 (𝐴−𝐵)
𝑇
       (Kunandar 201:234) 
Keterangan : 
D = Daya pembeda 
A = Jumlah peserta tes pada kelompok atas yang 
menjawab benar  
B = Jumlah peserta tes pada kelompok bawah yang 
menjawab benar. 
T = Jumlah peserta yang ikut tes. 




Baik  0,41-0,70 
Baik sekali 0,71-1,00 
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Daya pembeda soal digunakan untuk megetahui kemampuan 
suatu butir item soal dan hasil belajar untuk dapat membedakan 
antara siswa yang berkemampuann tinggi dan siswa yang 
berkemampuan  rendah. Dari tabel hasil perhitungan daya 
pembeda soal dengan menggunakan program Microsoft Office 
Exel 2007, maka dapat diperoleh 1 soal dikategorikan baik 
sekali, 7 soal jelek, 16 soal cukup dan 6 soal dikategorikan baik. 
Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut: 






1 0,833333 Baik sekali 
2 0,167 Jelek 
3 0,333 Cukup 
4 0,25 Cukup 
5 0,25 Cukup 
6 0,4167 Baik 
7 0,33333 Cukup 
8 0,333 Cukup 
9 0,25 Cukup 
10 0,25 Cukup 
11 0,1667 Jelek 
12 0,583 Baik 
13 0,33 Cukup 
14 0,5 Baik 
15 0,25 Cukup 
16 0,333 Cukup 
17 0,33 Cukup 
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18 0,333 Cukup 
19 0,333 Cukup 
20 0,25 Cukup 
21 0,167 Jelek 
22 0,1667 Jelek 
23 0,167 Jelek 
24 0,5 Baik 
25 0,333 Cukup 
26 0,5 Baik 
27 0,58 Baik 
28 0,33 Cukup 
29 0,1667 Jelek 
30 0,167 Jelek 
 
G. Teknik analisis data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukanuntuk memastika apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan rumus Shapiro-Wilk dengan bantuan aplikasi SPSS 
versi 20 untuk melakukan uji normalitas. Kriteria yang berlaku dalam 
uji normalitas data ini adalah jika hasil Sig > 0,05 maka data 
berdistribusi normal, sedangkan jika hasil Sig < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal, atau jika nilai uji Shapiro-Wilk> nilai tabel maka 
data berdistribusi normal, jika nilai uji Shapiro-Wilk< nilai tabel data 




2. Uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah siswa 
dalam dua kelas memiliki kemampuan yang sama atau tidak, Jika 
kedua kelas memiliki kemampuan yang sama, maka dapat dilanjutkan 
sebagai subyek penelitian. Pada uji homogenitas peneliti 
menggunakantest of homogeneity of variancespada uji levena statistic 
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 20. Dasar 
pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika hasil Sig > 0,05 
maka data berdistribusi homogen sealiknya jika nilai Sig < 0,05 maka 
data tidak homogen. 
3. Uji t-test 
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas dan 
datanya berdistribusi normal dan homogen maka peneliti melakukan 
uji t-test untuk melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa 
kelas III SDK Citra Bangsa Kota kupang, maka data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan independent samples test pada 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
Data penelitian ini berupa hasil belajar siswa tentang manfaat 
tumbuhan bagi kehidupan manusia dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas III SD Kristen Citra 
Bangsa Kota Kupang. Pelaksanaan penelitian sesuai dengan ketentuan yang 
telah ditetapkan pada bab III dan diperoleh data yang meliputi variabel 
bebas dan variabel terikat yang dipaparkan sebagai berikut:  
1. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
Data yang dikumpulkan dari variabel bebas ini berupa lembar 
pedoman observasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada 
saat pembelajara. Penilaian pada lembar observasi berbentuk checklist 
dengan pilihan Ya = 1, da Tidak = 0 dengan penskoran sama dengan 
jumlah skor yang diperoleh dibagi skor maksimal dikali 100. Lembar 










Tabel 4.1 Lembar Observasi Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Jigsaw 
No Aspek yang diamati 
Pilihan 
Ya Tidak 
Persiapan materi    
1 Menyiapkan materi dengan baik sebelum 
mengajar 
√  
Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran   
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran √  
Menghubungkan dengan pelajaran yang lalu   
3 Mengaitkan materi minggu lalu dengan materi 
yang akan dijelaskan 
√  
Menghubungkan materi dengan lingkungan sehari-
hari 
  
4 Mengaitkan materi yang akan dijelaskan 
dengan realita kehidupan siswa 
√  
Pembagian kelompok awal   
5 Guru membagi siswa dalam kelompok secara 
heterogen  
√  
6 Pembagian kelompok secara tertib √  
Pembagian materi pada kelompok awal   
7 Memahami materi pembelajaran √  
Pembentukan kelompok ahli   
8 Berdiskusi dalam kelompok √  
9 Menguasai materi yang didiskusikan √  
Diskusi kelompok ahli   
10 Siswa berdiskusi dengan tertib √  
Pemaparan hasil diskusi kelompok ahli kepada 




11 Menjelaskan materi dengan penuh tanggung 
jawab 
√  
12 Aktif dalam kelompok untuk memahami 
materi 
√  
Presentasi kelompok awal   
13 Memperhatikan hasil presentasi √  
14 Memahami materi yang dijelaskan teman 
kelompok 
 √ 
15 Aktif bertanya √  
Pembahasan materi bersama-sama   
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16 Aktif menjawab pertanyaan dari teman sesuai 
materi 
√  
17 Berbagi pendapat dengan kelompok lain  √ 
Memberikan motivasi dan penguatan   
18 Guru memberikan motivasi kepada siswa 
diakhir pembelajaran 
√  
Mengaitkan materi dengan pelajaran yang akan 
datang 
  
19 Guru menghubungkan materi dengan materi 
yang akan dipelajari minggu depan 
√  
Memberi tugas pada siswa   
20 Guru memberikan tugas kepada siswa diakhir 
pembelajaran 
√  
Mengadakan evaluasi   
21 Pemberian nilai kepada setiap kelompok √  
Jumlah  19 2 
Skor Total  90,47  
Nilai = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥𝑥 100 
Kriteria penilaian  
1. 76 – 100 = Sangat baik 
2. 51 – 75 = Baik 
3. 26 – 50 = Cukup 
4.  1 – 25 = Kurang 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa proses aktifitas baik guru maupun siswa pada saat pembelajara 
dengan mengguakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
diperoleh skor total 90,47 sehingga dapat disimpulkan bahwa peneliti 
telah melakukan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw sangat baik karena semua aspek dalam proses 
pembelajaran sudah dilaksanakan. 
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2. Hasil Belajar 
Data hasil belajar siswa diperoleh dari nilai hasil pre-test dan 
nilai hasil post-test. Untuk memberikan data hasil belajar siswa lebih 
jelas dikelompokkan berdasarkan kelas eksperimendan nilai kelas 
kontrol adalah sebagai berikut: 
a. Hasil belajarpre-test dan post-testkelas eksperimen 
Hasil perhitungan dengan IBM SPSS statisticsversi 20 tahun 
2019, nilai pada kelas eksperimen sebelum perlakuan (pre-test) 
dapat diperoleh jumlah sampel yang valil 24, rata-rata 65,33, 
nilai minimum 48 dan nilai maximum 88 sedangkan nilai post-
testdapat diperoleh jumlah sampel yang valid 24, nilai rata-rata 
81,83, nilai minimum 56 dan nilai maximum 100. Berikut nilai 
pre-test dan post-testkelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 
berikut: 







Valid 24 24 
Missing 0 0 
Mean 65,33 81,83 
Median 64,00 84,00 
Std. Deviation 12,464 12,866 
Variance 155,362 165,536 
Range 40 44 
Minimum 48 56 
Maximum 88 100 
Sum 1568 1964 
Sumber:hasil analisis SPSS vesri 20 tahun 2019 
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Adapun Distribusi frekuensi nilai hasil belajar pre-testdan post-
testkelas eksperimen yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3Data Distribusi FrekuensiPre-tes eksperimen 





48 3 12,5 12,5 12,5 
56 7 29,2 29,2 41,7 
64 4 16,7 16,7 58,3 
68 1 4,2 4,2 62,5 
72 4 16,7 16,7 79,2 
76 1 4,2 4,2 83,3 
80 1 4,2 4,2 87,5 
88 3 12,5 12,5 100,0 
Total 24 100,0 100,0  
Sumber:hasil analisis SPSS versi 20 tahun 2019 
Nilai hasil pre-test pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
nilaisiswa kelas eksperimen yang memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yaitu 76 sebanyak 5 siswa dan tidak 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebanyak 19 
siswa dari 24 siswa. 








56 1 4,2 4,2 4,2 
64 3 12,5 12,5 16,7 
72 5 20,8 20,8 37,5 
80 2 8,3 8,3 45,8 
84 2 8,3 8,3 54,2 
88 3 12,5 12,5 66,7 
92 3 12,5 12,5 79,2 
96 3 12,5 12,5 91,7 
100 2 8,3 8,3 100,0 
Total 24 100,0 100,0  
Sumber:hasil analisis SPSS versi 20 tahun 2019 
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Data hasil post-test pada kelas eksperimenmenunjukkan bahwa 
nilai siswa kelaseksperimen setelah perlakukan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam materi macam-
macam kata tanya, dongeng dan puisi yang memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 80 sebanyak 15 siswa dan 9 
siswa tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
b. Hasil belajar pre-testdan post-testkelas kontrol 
Hasil perhitungan dengan IBM SPSS statisticsversi 20 tahun 
2019, nilai pada kelas kontrolsebelum perlakuan (pre-test) dapat 
diperoleh jumlah sampel yang valil 24, rata-rata 57,38, nilai 
minimum 25 dan nilai maximum 80 sedangkan nilai post-
testdapat diperoleh jumlah sampel yang valid 24, nilai rata-rata 
71,00, nilai minimum 56 dan nilai maximum 88. Berikut nilai 
pre-testdan post-testkelas kontrol dapat dilihat pada tabel 
berikut: 







Valid 24 24 
Missing 0 0 
Mean 57,38 71,00 
Median 56,00 70,00 
Std. Deviation 11,773 10,095 
Variance 138,592 101,913 
Range 55 32 
Minimum 25 56 
Maximum 80 88 
Sum 1377 1704 




Adapun distribusi frekuensi nilai hasil belajar pre-testdan post-
test kelas kontrol yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6  Distribusi FrekuensiPre-test Kontrol 





25 1 4,2 4,2 4,2 
48 7 29,2 29,2 33,3 
56 7 29,2 29,2 62,5 
64 3 12,5 12,5 75,0 
68 2 8,3 8,3 83,3 
72 3 12,5 12,5 95,8 
80 1 4,2 4,2 100,0 
Total 24 100,0 100,0  
Sumber:hasil analisis SPSS versi 20 tahun 2019. 
 
Nilai hasil pre-test pada kelas kontrol menunjukkan bahwa 
nilaisiswa kelas kontrol yang memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yaitu 80 sebanyak 1 siswa dan yang tidak 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebanyak 23 










Tabel 4.7  Distribusi FrekuensiPost-test Kontrol 





56 3 12,5 12,5 12,5 
64 7 29,2 29,2 41,7 
68 2 8,3 8,3 50,0 
72 4 16,7 16,7 66,7 
76 1 4,2 4,2 70,8 
80 3 12,5 12,5 83,3 
84 1 4,2 4,2 87,5 
88 3 12,5 12,5 100,0 
Total 24 100,0 100,0  
Sumber:hasil analisis SPSS versi 20 tahun 2019. 
Data hasil post-test pada kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai 
siswa kelas kontrol setelah perlakukan model konvensional 
dalam materi macam-macam kata tanya, dongeng dan puisi yang 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 76 
sebanyak 8 siswa dan 16 siswa tidak memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). 
Berdasarkan tabel deskriptif tersebut di atas dapat 
diketahui bahwa nilai terendah post-test pada kelas kontrol 
adalah 56 dan nilai tertingginya 88. Dari 24 siswa terdapat 16 
siswa mendapat nilai di bawah rata-rata dan 8 siswa mendapat 
nilai di atas rata-rata sedangkan pada kelas eksperimen nilai 
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terendah adalah 56 dan tertingginya 100. Dari 24 siswa terdapat 
15 siswa mendapat nilai di atas rata-rata dan 9 siswa mendapat 
nilai di bawah rata-rata. Jumlah siswa yang mendapat nilai di 
atas rata-rata lebih banyak daripada jumlah siswa yang 
mendapat nilai di bawah rata-rata. 
Berdasarkan keempat tabel distribusi frekuensi di atas, 
nilai hasil pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dapat 
diketahui adanya perbedaan antara nilai hasil belajar pre-test 
dan post-testdimana sebelum perlakuan nilai hasil belajar pre-
test terdapat 5 siswa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM)dari 24siswa, dan setelah perlakuan model  pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dalam materimacam-macam kata tanya, 
dongeng dan puisidiperoleh nilai hasil belajar post-testterdapat 
15 siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
sehingga dikatakan bahwa setelah perlakuan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsawada peningkatan hasil 
belajar dalam materi macam-macam kata tanya, dongeng dan 
puisi. Adapun histogram pre-testdan post-testpada kelas 






Bagan 4.1 Hasil belajar pre-test siswa kelas kontrol 
 





Histogram 4.3 Hasil belajar post-test siswa kelas eksperimen 
 
 





B. Hasil Analisis Data 
Hasil analisis pada penelitian ini meliputi hasil uji persyaratan analisis 
data dan pengujian statistik terkait dengan hipotesis penelitian dengan 
bantuan aplikasi SPSS versi 20 tahun 2019. Hasil analisis sebagai berikut:  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan aplikasi SPPS versi 20 tahun 
2019. Berdasrkan hasil perhitungan data post-testkelas kontrol dan 
kelas eksperimen menunjukkan datanya berdistribusi norman. Hasil 
perhitugan data normal atau tidak dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 Tabel 4.8 Tabel hasil perhitungan Tests of Normality 
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
KELAS EKSPERIMEN ,937 24 ,140 
KELAS KONTROL ,922 24 ,065 
Sumber: hasil analisis SPSS versi 20 tahun 2019. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas diketahui bahwa hasil 
post-test kelas eksperiman dan kelas kontrol menunjukkan nilai 
signifikasnsi sebesar 0,140 dan 0,065, maka kedua nilai signifikansi 
lebih besar daeri 0,05 sehingga data hasil belajar post-test kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal karena hasil sig 





2. Uji Homogen 
Uji homogen dilakukan dengan bantuan aplikasi SPPS versi 20 tahun 
2019. Berdasrkan hasil perhitungan data post-testkelas kontrol dan 
kelas eksperimen menunjukkan datanya berdistribusi homogen. Hasil 
perhitugan data homogen atau tidak dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.9 Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,521 1 46 ,119 
Sumber:hasil analisis SPSS versi 20 tahun 2019 
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas dapat diketahui bahwa 
nilai sig levene statistik > 0,05 yakni 0,119> 0,05 artinya semua 
sampel berasal dari populasi yang mempuyai variansi yang sama 
(homogen). 
3. Uji T-test 
Uji t-test dilakukan dengan bantuan aplikasi SPPS versi 20 tahun 














t-test for Equality of Means 



























3,245 43,536 ,002 10,833 3,338 4,104 17,563 
Sumber: hasil analisis SPSS versi 20 tahun 2019. 
Berdasarkan tabel analisis di atas diperoleh nilai signifikan (2-tailed) 
sebesar 0,002< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Sehingga hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima 
artinya terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar Bahasa 
Indonesia siswa kelas III SDK Kristen Citra Bangsa Kota Kupang. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dapat diketahui nilai rata-rata (mean) kelas 
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eksperimen maupun kelas kontrol adalah 65,33 dan 57,38, standar deviasi 
12,464 dan 11,773 dengan nilai minimum 48 dan 25, nilai maximum 88 dan 
80. Dalam kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen ada 19 siswa yang 
tidak memperhatikan penjelasan dari guru, dan pembelajaran pada kelas 
kontrol ada 23 siswa yang tidak memeperhatikan penjelasan guru, hal ini 
dikarenakan siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran, guru lebih 
banyak ceramah dan siswa lebih banyak mendengar daripada didengar 
sehingga siswa merasa pelajaran Bahasa Indonesia membosankan. 
Akibatnya siswa kurang konsentrasi pada saat pembelajaran dan ketika 
siswa diberikan tes tentang materi yang telah dijelaskan hasilnya tidak 
maksimal. 
Sedangkanhasil belajar siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat diketahui nilai rata-rata kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen adalah 71,00 dan 81,83, dan standar 
deviasi 11,773 dan 12,866 dengan nilai minimum 56 dan 56, nilai 
maxsimum 100 dan 88. Dari hasil tersebut nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa lebih tinggi daripada sebelumnya. Hal ini dikarenakan siswa aktif 
dalam proses pembelajaran dengan memberikan tanggapan atau pendapat 
terhadap suatu hal. Siswa diminta untuk memberikan pendapat serta bekerja 
sama dengan teman berdasarkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga siswa mampu mengidentifikasikan suatu hal yang utuh bukan 
hanya teori berdasarkan buku pelajaran sehingga ketika siswa diberikan tes 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran maka siswa dengan mudah 
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dapat menyelesaikan tes yang diberikan dan nilai akhir yang diperoleh akan 
maksimal.  
Berdasarkan hasil penelitian sebelum dan sesudahmenggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsawyang telah dilakukan, dapat 
diperoleh hasil yang berbeda. Halini dibuktikan dengan perhitungan data 
post-testkelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal dan 
memiliki variansi yang homogen dengan nilai rata-rata kelas kontrol = 71,00 
dan nilai rata-rata kelas eksperimen = 81,83 artinya kelas yang 
diberlakukannya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan hasil belajar kelas 
yang diberlakukannya meode konvensioal. Kemudian data tersebut 
digunakan untuk melakukan uji hipotesis, hasil yang diperoleh 
menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,002 artinya nilai sig < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil 
belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III SDK Kristen Citra Bangsa Kota 
Kupang. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitiannya (Rosyidah, vol. 1 No. 2. 
ISSN:2527-967X, 2016:120 ) yang berpendapat bahwa hasil belajar siswa 
bukan hanya dipengaruhi oleh faktor internal saja tetapi hasil belajar juga 
dipengaruhi oleh faktor eksternal yakni instumental yang mencakup 
kurikulum, sarana dan juga guru, salah satu faktor eksternal yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah model pembelajaran. Dalam penelitian 
ini peneliti telah membuktikan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan 
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oleh guru dengan memilih model pembelajara yang sesuai dengan materi 
yang akan dibahas maka proses pembelajaran akan berlangsung dengan 
baik. Hal ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan 
demikianhasil belajar siswa pun meningkat. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pembelajaran yang dilakukan pada 
kelas eksperimen siswanya merasa nyaman belajar karena proses 
pembelajaran yang dilakukan berbeda dengan pembelajaran yang biasa 
mereka lakukan.  
Dalam proses pembelajaran ada perbedaan hasil belajar siswa antara 
siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol hal ini dikarenakan disetiap 
tahap pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsawdimana model pembelajaran kooperatif ini didesain untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaraya sendiri 
dan juga pembelajaran teman sekelasnya. Dengan model pembelajaran ini 
siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi siswa juga 
harus siap memberikan dan mengajarkan materi yang dipelajari kepada 
teman kelompoknya (teman sebaya). Hal ini dibuktikan setelah peneliti 
melakukan uji hipotesis dan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajara kooperatif 
tipe jigsaw dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil 








Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian di atas, maka dapat 
disimpulkan, bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat berkontribusi secara positif 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan oleh 
peneliti pada pengujian hipotesis yang terdapat pada bab IV. Dimana hasil  
penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa, yang 
dibuktikan dengan data kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan rata-rata 
nilai perolehhan kelas kontrol = 71,00 dan kelas eksperimen =81,83. 
Dengan demikian terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil  belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 
III SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti 
dapat menyampaikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi Guru, dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw dalam proses pembelajaran sehingga materi pembelajaran lebih 
menarik dan siswa dapat bekerjasama dalam tim untuk menyelesaikan 
masalah yang ditemukan saat menerima pembelajaran. 
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2. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini menjadi tolak ukur untuk  
mengembangkan model pembelajaran yang tepat khususnya model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam upayah meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
3. Bagi peneliti lain, dengan adanya penelitian ini dapat menambah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  :  SDK Citra Bangsa 
Kelas / Semester  :  IIIA (Tiga) / 1 
Tema 2 :  Menyayagi Tumbuhan dan Hewan 
Sub Tema 1 :   Manfaat Tumbuhan bagi 
Kehidupan Manusia  
Pembelajaran :  2 
Alokasi Waktu :  1 Hari 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri, 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 
KI 3  Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, sekolah, dan tempat bermain.  
KI 4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan 











B. Kompetensi Dasar (KD) 
Bahasa Indonesia 
O Kompetensi Dasar (KD) Indikator 
 3.5  Menggali iformasi tentang cara-cara 
perawatan hewan dan tumbuhan melalui 
wawancara atau eksplorasi lingkungan. 
3.5.1 Membuat kalimat 
menggunakan kata tanya 
3.5.2 Menceritakan kembali 
pengalaman teman di 
depan kelas 
2 3.8 Menguraikan pesan dalam dongeng dan 
puisi yang disajikan secara lisan, tulisan, 
dan visual dengan tujuan untuk 
kesenangan.  
3.8. 1. Menjelaskan pesan dalam 
dongeng dan puisi anak 




O Kompetensi Dasar (KD) Indikator 
 1.3 Mensyukuri keberagaman  karakteristik 
individu di lingkungan sekitar sebagai 
anugerah Tuhan Yang Maha Esa 
1.3.1 Memahami keberagaman 
sifat individu dalam 
kehidupan sehari-hari di 
sekolah sebagai wujud 
pengamalan sila Pancasila 
yang dilambangkan dalam 
“Garuda Pancasila”. 
 2.3 Menampilkan kebersamaan dalam 
keberagaman karakteristik individu di 
lingkungan sekitar 
2.3.1 Mengerti beberapa sifat 
individu dalam kehidupan 
sehari-hari di sekolah 
sebagai wujud pengamalan 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menyebutkan macam-macam kata tanya. 
2. Siswa mampu membuat kalimat menggunakan kata tanya yang 
benar dan baku. 
3.  Siswa dapat menceritakan kembali pengalaman teman di depan 
kelas. 
4. Dengan kegiatan berdiskusi, siswa dapat mengetahui jenis-jenis 
dongeng. 
5. Dengan mengamati guru membacakan dongeng dan puisi, siswa 
mampu menjelaskan pesan dalam dongeng atau puisi yang telah 
dibacakan.   
D. Kegiatan  Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua 
siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 
masing-masing (renungan dan menghafal ayat 
hafalan). Religius. 
 Guru mencek kehadiran siswa. 
10 menit 
Inti  Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai setelah kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. Communication. 
 Guru memberikan pertanyaan mengenai apa itu 
wawancara dan dongeng. 
 Guru menjelaskan materi (macam-macam kata 
tanya, jenis-jenis dongeng dan juga puisi)  
 Guru membagi siswa dalam kelompokan dengan 
anggota ± 4 orang 
 Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang 
berbeda-beda 
 Anggota dari tim yang berbeda dengan penungasan 
yang sama membentuk kelompok baru (kelompok 
ahli) 
 Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota 
kembali ke kelompok asal dan menjelaskan kepada 
35 Menit X  
30 JP 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
anggota kelompok tentang subbab yang mereka 
kuasai 
 Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi 
Penutup  Guru bersama siswa melakukan evaluasi berkaitan 
materi yang telah dibahas. 
 Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing (untuk 
mengakhiri kegiatan pembelajaran) Religius 
15 menit 
 
E. Sumber dan  Media Pembelajaran 
 BUPENA penilaian tema : pertumbuhan dan perkembangan makluk 
hidup, serta Menyayangi Tumbuhan dan Hewan jilit 3A. 
 Buku ESPS : (Buku Bahasa Indonesia untuk SD/MI kelas III 
kurikulum 2013 revisi, Jakarta : Erlangga, 2016). 
F. Materi Pembelajaran 
 Macam-macam kata tanya 
 Jenis-jenis dongeng 
 puisi 
G. Metode Pembelajaran  
 Pendekatan :  Saintifik 
 Metode : Ceramah, dan diskusi 


























































































































































KISI-KISI OBSERVASI  
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW 
 
Nama Sekolah  : SD Kristen Citra Bangsa 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : III/1 
No. Komponen Pembelajaran Indikator 
Nomor 
Item 
1 Pendahuluan Persiapan materi  1 
Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran 2 
Menghubungkan dengan pelajaran yang lalu 3 
Menghubungkan materi dengan lingkungan sehari-
hari 
4 
2 Kegiatan Inti Pembagian kelompok awal 5 
Pembagian materi pada kelompok awal 6 
Pembentukan kelompok ahli 7 
Diskusi kelompok ahli 8 
Pemaparan hasil diskusi kelompok ahli kepada 
teman-teman kelompok awal 
9 
Presentasi kelompok awal 10 
Pembahasan materi bersama guru 11 
3 Penutup Memberikan motivasi dan penguatan 12 
Mengaitkan materi dengan pelajaran yang akan 
datang 
13 
Memberi tugas pada siswa 14 













MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW 
 
Sekolah    : SD Kristen Citra Bangsa 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : III/I 
No Aspek yang diamati PILIHAN YA TIDAK 
Persiapan materi    
1 Menyiapkan materi dengan baik sebelum 
mengajar 
  
Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran   
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran   
Menghubungkan dengan pelajaran yang lalu   
3 Mengaitkan materi minggu lalu dengan materi 
yang akan dijelaskan 
  
Menghubungkan materi dengan lingkungan sehari-
hari 
  
4 Mengaitkan materi yang akan dijelaskan 
dengan realita kehidupan siswa 
  
Pembagian kelompok awal   
5 Guru membagi siswa dalam kelompok secara 
heterogen  
  
6 Pembagian kelompok secara tertib   
Pembagian materi pada kelompok awal   
7 Memahami materi pembelajaran   
Pembentukan kelompok ahli   
8 Berdiskusi dalam kelompok   
9 Menguasai materi yang didiskusikan   
Diskusi kelompok ahli   
10 Siswa berdiskusi dengan tertib   
Pemaparan hasil diskusi kelompok ahli kepada 




11 Menjelaskan materi dengan penuh tanggung 
jawab 
  
12 Aktif dalam kelompok untuk memahami 
materi 
  
Presentasi kelompok awal   
13 Memperhatikan hasil presentasi   
14 Memahami materi yang dijelaskan teman 
kelompok 
  
15 Aktif bertanya   
Pembahasan materi bersama-sama   
16 Aktif menjawab pertanyaan dari teman sesuai 
materi 
  
17 Berbagi pendapat dengan kelompok lain   
Memberikan motivasi dan penguatan   
18 Guru memberikan motivasi kepada siswa 
diakhir pembelajaran 
  
Mengaitkan materi dengan pelajaran yang akan 
datang 
  
19 Guru menghubungkan materi dengan materi 
yang akan dipelajari minggu depan 
  
Memberi tugas pada siswa   
20 Guru memberikan tugas kepada siswa diakhir 
pembelajaran 
  
Mengadakan evaluasi   
21 Pemberian nilai kepada setiap kelompok   
Jumlah    
Skor Total   
 
Keterangan 
1. Ya  = 1 
2. Tidak  = 0 
 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  𝑋 100  
 
(Sugiyono, 2018: 135) 
 
Kriteria Penilaian 
1. 76 – 100 = Sangat baik 
2. 51 – 75 = Baik 
3. 26 – 50 = Cukup 







Kisi-kisi soal pre test dan post test 
Kompetensi 
Dasar 









teman di depan 
kelas 














































  Jumlah   30 




𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑥100 
Keterangan :  
Skor perolehan  : setiap soal yang benar diberi skor 1 









SOAL UJI COBA INSTRUMEN 











 Namaku Alfa, saat ini, aku duduk di kelas 
III SD Kristen Citra Bangsa. Aku adalah 
bendahara kelas. Setiap hari senin, aku dan 
teman-teman selalu menyisihkan uang Rp 
2.000 untuk dijadikan uang kas. Aku selalu 
mencatatnya di buku kas kelas. Selama 
sebulan, kelasku sudah memiliki uang kas 
sebanyak Rp 240.000. 
 Uang kas tersebut kami gunakan untuk 
membeli keperluan kelas seperti alat-alat 
kebersihan, di antaranya sapu, pengki dan 
kemoceng. Alat kebersihan tersebut kami 
gunakan saat piket kelas.  Kelas kami selalu 
kompak dalam menjaga kebersihan. Kelas 
yang bersih akan menciptakan lingkungan 
yang nyaman untuk belajar. 
 
Petunjuk! 
Bacalah dengan baik bacaan di atas, kemudian 
jawablah soal nomor 1–5 dengan memberi 
tanda silang (x) pada jawaban yang benar! 
Selain siswa kelas III SD, Alfa juga sebagai .... 
kelas 




d. Ketua piket 
C1  
Dimana Alfa bersekolah ....? 
a. SD Pacitan 
b. SD Harapan 
c. SDK Citra Bangsa 
d. SD Setia Budi 
2 C 
C1 
Alfa mencatat uang kas kelas III SDK Citra 
Bangsa di . . .  
a. Buku catatan IPA 
b. Buku catatan agama 
c. Buku matematika 
d. Buku kas kelas 
3 D 
C1 
Jumlah tabungan SDK Citra Bangsa kelas III 
adalah .. .  
a. Rp. 204.000 
b. Rp. 420.000 
c. Rp. 240.000 
d. Rp. 402.000 
4 C 
C1 




a. Siswa kelas III sedang bermain di bawah 
pohon 
b. Siswa kelas III sedang berolahraga di 
lapangan sekolah 
c. Siswa kelas III sedang bermain di petak 
umpet 
d. Siswa kelas III sedang memasak 
5 B 
 C1 Doa Seorang Petani 
 Tuhan 
6 A 
 Hari ini kami gembira 
 Karena Engkau memberi karunia 
 Butir-butir padi kuning berisi 
 
 Tuhan 
 Hari ini kami gembira 
 Karena Engkau telah mengabulkan doa 
kami 
 Tak ada bencana hama menimpa kami 
semua 
 
 Tuhan, jangan Engkau timpakan 
 Esok atau lusa 
 Musibah kemarau berkepanjangan 
 Atau banjir bandang melanda 
 
Bacalah puisi di atas dengan baik, kemudian 
berilah tanda silang (x) pada soal nomor 7-10! 
Orang yang berdoa pada puisi di atas adalah …. 
a. Petani 
b. Nelayan 
c. Tukang sayur 
Penjual ikan 
C1 
Puisi di atas menggambarkan … 
a. Rasa sedih petani karena gagal panen 
b. Keprihatinan petani mengolah sawah 
c. Rasa syukur petani terhadap karunia Tuhan 











Mengapa petani itu bergembira? 
a. Karena musim hujan telah tiba  
b. Karena musim kemarau telah lewat 
c. Karena terhindar dari musibah banjir 
d. Karena padinya telah menguning 
9 D 
C1 
Joshua bertemu dangan Pak Deny di toko buku. 
Kalimat sapaan yang diucapkan Joshua adalah .... 
a. “Hai Pak, ternyata kita bertemu di sini,!” 
b. “ apa yang bapak butuhkan di sini?” 
c. “kapan bapak kesini?” 




Sekarang ini, banyak sawah yang dijadikan 
pemukiman. 




d. Peternakan ikan 
11 A 
C1 
Kalimat tanya yang digunakan untuk 
menanyakan cara adalah .... 
a. Mengapa Ade menangis? 
b. Bagaimana kabar Paman Didi di desa? 
c. Bagaimana cara membasmi hama? 






Pertanyaan :...........peristiwa itu terjadi di         
lingkungan penduduk setempat.? 
Jawaban    : karena penduduk sering membuang 
sampah sembarangan. 
Kata tanya yang tepat digunakan untuk 




a. Kapan  
13 C 
C2 A: .......... ibu dan Ayah akan menanam padi? 14 D 
B: Ibu dan Ayah akan menanam padi di sawah 
Kata tanya yang tepat digunakan untuk 




b. Dimana  
C2 
Ayah Danang memiliki sawah yang luas, sawah 
tersebut ia tanami padi. 







Buatlah kalimat tanya, dengan kata tanya 
“mengapa” dengan jawaban sebagai berikut. 
“Lututku terluka karena terjatuh dari sepeda” 
a. Mengapa lututmu terluka? 
b. Kapan lututmu terluka? 
c. Dimana kamu terjatuh? 




Juvenile suka bermain layang-layang. 
Agar aman, sebaiknya Juvenile bermain di . . . . . 
. . .  






17        D 
C2 Kalimat berikut yang menanyakan “waktu” 18 B 
adalah …. 
a. Dimana Darlin membeli buku itu? 
b. Kapan kecelakaan itu terjadi? 
c. Berapa sekilo harga cabai merah? 
e. Mengapa Eglin tidak masuk sekolah? 
C2 
Benda ini ada di sekitar kita, tetapi kita tidak 
dapat melihatnya. Kita hanya dapat 
merasakannya. Kita menghirupnya setiap saat. 







Bacalah puisi berikut ini: 
 
Kulihat engkau terbang di taman 
Kesana kemari di atas bunga-bunga 
Warnamu sungguh indah 
Sayapmu penuh warna-warni 
Melihatmu terbang membuatku senang 
Memandangmu terbang hatiku jadi riang 
Tetaplah terbang 
Tetaplah hinggap di bunga-bunga 
 
Judul yang tepat untuk puisi di atas adalah... 
a. Burung merpati 
b. Bunga di taman 
c. Kupu-kupu 
d. Bunga mawar 
20 C 
C2 
Aku terbuat dari bulu ayam. Bulu ayam 
dironce tali dan senar. Bulu ayam yang telah 
dironce dililitkan pada rotan. Kemudian, 
21 B 
ujung rotan diberi tali untuk digantung. Aku 
digunakan untuk membersihkan debu. Aku 
adalah... 
a. Bulu ayam 
b. Kemoceng 
c. Ayam jago 
d. Rotan  
C1 
Sami badannya demam. Ia menggigil. Ibu 
memberinya obat dan secangkir teh hangat. 
Sami sakit karena kemarin........ 
Kalimat yang tepat untuk melengkapi 
paragraf di atas adalah..... 
a. Jalan sembarangan  
b. Bermain bola sambil hujan-hujanan 
c. Bermain mobil-mobilan 
a. Tidur di rumah  
22 B 
C1 
Aku bercita-cita ingin menjadi dokter. 







Saya kurang suka buah kedondong karena rasanya 
asam. 
Kalimat di atas merupakan jawaban dari 
pertanyaan …. 
a. Bagaimana kamu kurang suka buah 
kedondong? 
b. Mengapa kamu kurang suka buah 
kedondong? 



























d. Apa kamu kurang suka buah kedondong? 
C2 
Aku adalah bumbu dapur. Warnaku ada yang 
merah dan putih. Kalau dikupas, aku bisa buat 

























































DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN 
 NAMA Pre-test Post-test Kode 
1 Milan Junior Charlesnico Hege  56 64 1 
2 Rindu Sulaiman 64 72 1 
3 Annugerach Johova Leo 76 88 1 
4 Azaryanti Nenabu  56 72 1 
5 Darryl Meok 64 72 1 
6 Misael Reanhart Vilano Talan 68 72 1 
7 Kanda Putra Dika  56 88 1 
8 Bryan Arvid Manafe 56 72 1 
9 Dessya Meilany Lim Messakh 88 92 1 
10 Aurel Delvina Asmiranda Adoe 72 96 1 
11 Monika Evelina Teis Dju  88 100 1 
12 Clara Daniella Elizabeth Balukh 80 80 1 
13 Wesley M. Y Fanda 88 100 1 
14 Alexsadro M. Rambo  72 92 1 
15 Sena Tanesab 64 88 1 
16 Virginia Imarsuesa Putri Lo 56 92 1 
17 Kevin Manas Matkaoena  48 64 1 
18 Levin William Waworuntu 56 96 1 
19 Callysta Letisha Bulan 48 56 1 
20 Angelina Betrix Seran 72 84 1 
21 William Putra Imanuel Lobo 56 96 1 
22 Neelie Abigail Joysie Hadjo 64 84 1 
23 Jesica Aulia Kase 72 80 1 






DAFTAR NILAI KELAS KONTROL 
No Nama Pre-Test Post-Test Kode 
1 Gabriela Yosifia Ozora Kotten 68 92 2 
2 Nediva Nataniella Ndeo 72 64 2 
3 Aditya Benyamin Benu 56 72 2 
4 Query Lively Tyana Ola 48 56 2 
5 Segen R Wonmas 56 64 2 
6 Aneira Velena Amala 48 72 2 
7 Eunie Yola La Nebraca 80 96 2 
8 Azaryanti Nenabu 48 64 2 
9 Kaka Devid Ratu 72 88 2 
10 Kevin Alden Kallau 56 76 2 
11 Shefanya Juwita Damaledo 72 96 2 
12 Yusuf Aprienzo Dethan 64 88 2 
13 Agung Y.T. Touselak 48 68 2 
14 Clara Leticia Sihite 48 68 2 
15 Ferer Angelo Dunggun 56 88 2 
16 Zivania Uli Artha Purba 56 80 2 
17 Jesandry Chressta Giri 48 80 2 
18 Gracia Emmanuela Mooy 64 92 2 
19 Rendi Pratama Remi Adung  25 72 2 
20 Ernesto Yoshua Tafuy 64 80 2 
21 Regita Angelia Hutabalian  48 64 2 
22 Prischa Berthiana Daepanie 56 84 2 
23 Lexavio R.E. Joenan  68 96 2 







HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN 
Statistics 




eksperimen 24 40 48 88 1568 65,33 12,464 155,362 
Pre-test 
kontrol 24 55 25 80 1377 57,37 11,773 138,592 
Valid N 
(listwise) 24 
       
 
 
Distribusi Frekuensi Pre-tes eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
48 3 12,5 12,5 12,5 
56 7 29,2 29,2 41,7 
64 4 16,7 16,7 58,3 
68 1 4,2 4,2 62,5 
72 4 16,7 16,7 79,2 
76 1 4,2 4,2 83,3 
80 1 4,2 4,2 87,5 
88 3 12,5 12,5 100,0 
Total 24 100,0 100,0  
 
 
Distribusi Frekuensi Post-Test Eksperimen 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
56 1 4,2 4,2 4,2 
64 3 12,5 12,5 16,7 
72 5 20,8 20,8 37,5 
80 2 8,3 8,3 45,8 
84 2 8,3 8,3 54,2 
88 3 12,5 12,5 66,7 
92 3 12,5 12,5 79,2 
96 3 12,5 12,5 91,7 
100 2 8,3 8,3 100,0 
Total 24 100,0 100,0  
Lampiran 20 
 
HASIL BELAJAR KELAS KONTROL 
Statistics  
 N Range Min Max Sum Mean Std. Deviation Variance 
Post-Test 
Eksperimen 24 44 56 100 1964 81,83 12,866 165,536 
Post-Test 
Kontrol 24 40 56 96 1864 77,67 12,310 151,536 
Valid N 
(listwise) 24 
       
 
 
Distribusi Frekuensi Pre-test kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25 1 4,2 4,2 4,2 
48 7 29,2 29,2 33,3 
56 7 29,2 29,2 62,5 
64 3 12,5 12,5 75,0 
68 2 8,3 8,3 83,3 
72 3 12,5 12,5 95,8 
80 1 4,2 4,2 100,0 
Total 24 100,0 100,0  
 
 
Distribusi Frekuensi Post-Test Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
56 1 4,2 4,2 4,2 
64 5 20,8 20,8 25,0 
68 2 8,3 8,3 33,3 
72 3 12,5 12,5 45,8 
76 1 4,2 4,2 50,0 
80 3 12,5 12,5 62,5 
84 1 4,2 4,2 66,7 
88 3 12,5 12,5 79,2 
92 2 8,3 8,3 87,5 
96 3 12,5 12,5 100,0 



























Tests of Normality 
 KELAS Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 






,190 24 ,026 ,917 24 ,051 
Pos test 
Eksperimen 
,153 24 ,154 ,937 24 ,140 
Pre tes Kontrol ,188 24 ,028 ,902 24 ,023 
Pos tes Kontrol ,136 24 ,200* ,929 24 ,091 
*. This is a lower bound of the true significance. 




Test of Homogeneity of Variances 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 



































t-test for Equality of Means 















































Pre-tes pada kelas Eksperime 
 
Pembelajaran dengan model jigsaw 
 
Diskusi dalam kelompok 
 
Presentasi hasil diskusi 
 
 
Pre-test kelas kontroi  Pembelajara kelas kontrol 
 




Post-test kelas eksperimen 
Nama : YOSEFINA AMFOTIS 
Tempat Tanggal Lahir : Supun 28 nov 1997 
Nim : 151300061 
Prodi : Pendidika Guru Sekolah Dasar 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Kristen Katholik 
No. HP : 081239912044 
E-Mail : yosefinaamfotis@ymail.com 
A. Riwayat Pendidikan
1. Tahun 2001-2007 Menamatkan Pendidikan di SDK Manufui II.
2. 2007-2010 Menamatkan Pendidikan di SMP N I BISEL
3. 2010-2013 Menamatkan Pendidikan di SMA N manufui
4. 2015-2020 Menamatkan Pendidkan di Universitas Citra Bangsa
B. Data Orang Tua
1. Nama  Ayah : Benediktus Sikone 
2. Nama Ibu : Maria Tasoi 
